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Article Info  Abstrak  

Article History:  Latar Belakang: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) yaitu gangguan 

infeksi sistem respirasi. Gangguan ini disebabkan oleh Severe Acute Res-

piratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Ada bermacam faktor 

risiko yang dikaitkan dengan infeksi penyakit ini seperti penyakit penyerta, 

kategori lansia, jenis kelamin laki-laki dan juga seorang perokok aktif. Selain 

itu, pasien anemia yang mengalami penurunan kadar hemoglobin juga di-

kaitkan dengan derajat keparahan terhadap pasien terkonfirmasi COVID-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hu-bungan kadar hemoglobin (Hb) 

dengan derajat keparahan COVID-19 pada pasien yang menjalani rawat inap 

di Rumah Sakit Umum (RSU) Cut Meutia, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi 

Aceh. 

Metode: Studi retrospektif, observasional analitik dengan rancangan cross 

sectional. Pengambilan sampel memakai teknik simple random sampling. 

Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Instrumen penelitian 

merupakan data sekunder (rekam medis) pasien COVID-19 yang menjalani 

rawat inap di RSU Cut Meutia, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. 

Analisis menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan nilai p<0,05. 

Hasil: dari 211 pasien mayoritas berusia 46-65 tahun (54,0%), berjenis 

kelamin laki-laki (50,7%), dan memiliki kadar Hb ≥12 gr/dL (55,9%). Hasil 

analisis bivariat didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kadar hemoglobin dengan derajat keparahan pasien COVID-19 

yang menjalani rawat inap di RSU Cut Meutia, Kabupaten Aceh Utara, 

Provinsi Aceh. 

Kesimpulan: Kadar hemoglobin tidak berhubungan dengan derajat ke-

parahan pasien COVID-19 yang menjalani rawat inap di RSU Cut Meutia, 

Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh. 
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 Abstract 

 

Background: COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) is a respiratory sys-

tem infection disorder. The cause of this disease is Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). There are various risk factors 

associated with infection with this disease such as comorbidities, the elderly 

category, male sex and also an active smoker. In addition, anemic patients 

who experience decreased hemoglobin levels are also associated with the 

severity of patients with confirmed COVID-19. This study aimed to determine 

the association of hemoglobin levels with COVID-19 severity in hospitalized 

in Cut Meutia General Hospital, North Aceh Regency, Aceh Province. 
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Method: Retrospective, analytical observational study with a cross-sectional 

design. Sampling used a simple random sampling technique. Sampling 

uses the Slovin formula. The research instrument was secondary data 

(medical records) of COVID-19 patients who were hospitalized at Cut 

Meutia RSU, North Aceh Regency, Aceh Province. Analysis used the Pearson 

Chi-Square test with a p value <0.05. 

Result: Of the 211 patients, the majority were aged 46-65 years (54.0%), 

male (50.7%), and had hemoglobin levels ≥12 gr/dL (55.9%). Results of 

the bivariate analysis showed that there was no significant association bet-

ween hemoglobin levels and severity of COVID-19 (p=0.777) who were 

hospitalized patients in Cut Meutia General Hospital, North Aceh Regency, 

Aceh Province. 

Conclusion: Hemoglobin levels was not association to COVID-19 severity 

patients who are hospitalized at Cut Meutia General Hospital, North Aceh 

Regency, Aceh Province. 

PENDAHULUAN 

 

Pada awal tahun 2020, dunia digem-

parkan oleh suatu infeksi serius yang saat 

itu belum diketahui penyebabnya. World 

Health Organization (WHO) mendapatkan 

laporan pada 31 Desember 2019 dari China 

bahwa ditemukan 44 pasien pneumonia serius 

yang penyebabnya masih menjadi misteri. 

Berdasarkan data awal epidemiologi dite-

mukan 66% penderita terpapar dengan suatu 

pasar yang terdapat di Wuhan dengan men-

jual makanan laut dan hewan hidup. Pada 11 

Februari 2020, nama yang diberikan oleh 

WHO terhadap virus ini yaitu Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-

CoV-2) dengan gangguan yang terjadi yaitu 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).1  

Terdapat sejumlah faktor yang dikaitkan 

dengan insidensi COVID-19 antara lain se-

perti penyakit penyerta, faktor usia, jenis 

kelamin laki-laki, dan juga seorang perokok 

aktif.2 Selain itu, pasien anemia yang me-

ngalami penurunan kadar hemoglobion juga 

dikaitkan dengan tingkat keparahan pada 

penderita COVID-19.3 Insidensi anemia di 

Indonesia masih berkategori tinggi. Menurut 

hasil yang dikemukakan oleh Riset Kese-

hatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 

insidensi anemia di Indonesia mencapai 

37,1% dan persentase anemia kekurangan 

zat besi di Provinsi Aceh sebesar 59,6% 

dengan kelompok terbanyak pada usia remaja 

15-24 tahun (32%) serta lebih banyak diderita 

oleh perempuan (27%) dibandingkan dengan 

laki-laki (20%).4 World Health Organization 

(WHO) merekomendasi pada World Health 

Assembly (WHA) yang ke-65 bahwa sepakat 

akan rancangan aksi dan penargetan skala 

dunia terhadap gizi ibu, bayi, dan anak, serta 

capaian target yang diharapkan yaitu pengu-

rangan setengah (50%) angka kejadian ane-

mia terutama terhadap Wanita Usia Subur 

(WUS) di tahun 2025.5  

Beberapa penelitian yang sebagian besar 

dilakukan di China, memaparkan bahwa pen-

derita anemia yang kadar hemoglobinnya 

rendah lebih mungkin memiliki tingkat 

keparahan dan angka mortalitas yang lebih 

tinggi.6–8 Kadar Hb yang rendah dalam darah 

dapat menyebakan sulai oksigen pada organ-

organ tubuh juga akan berkurang, terutama 

organ-organ penting diantaranya jantung dan 

otak.9 Pada pasien yang terpajan COVID-19, 

infeksi yang terjadi dapat melemahkan fungsi 

paru-paru.10 Saat penyakit memburuk, kadar 

oksigen dalam darah mengalami penurunan 

dan suplai oksigen ke jaringan dapat ter-

ganggu, sehingga menyebabkan kerusakan 

jaringan lebih lanjut. Dengan demikian, 

penurunan kadar hemoglobin pada penderita 

COVID-19 diduga dapat melemahkan ke-

mampuan pengiriman oksigen dan mem-

perburuk penyakit.11  

Pada beberapa penelitian yang lainnya 

ditemukan hasil yang berbeda, seperti dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan di Italia, 

Cecconi, dkk (2021) tidak menemukan 

adanya hubungan antara anemia yang di-

akibatkan oleh penurunan kadar hemoglobin 

dengan derajat keparahan pada penderita 

COVID-19. Begitu pula pada salah satu 
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penelitian di China, Yang, dkk (2021) juga 

melaporkan tidak adanya keterkaitan penu-

runan kadar hemoglobin dengan derajat/ 

tingkat keparahan penyakit pada pasien 

COVID-19 rawat inap.12  

COVID-19 masih menjadi permasa-

lahan kesehatan masyarakat yang menjadi 

perhatian dunia dan adanya keterbatasan pene-

litian dengan temuan kontroversial terkait 

antara kadar hemoglobin dengan derajat kepa-

rahan penderita COVID-19 yang menjalani 

rawat inap, sehingga dilakukannya studi 

dengan tujuan yaitu menilai hubungan kadar 

hemoglobin dengan derajat keparahan pasien 

COVID-19 yang menjalani rawat inap di 

RSU Cut Meutia, Kabupaten Aceh Utara, 

Provinsi Aceh. 

 

METODE 

 

Penelitian retrospektif, jenis penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di 

RSU Cut Meutia, Kabupaten Aceh Utara, 

Provinsi Aceh. Intrumen penelitian berasal 

dari rekam medis pasien COVID-19 yang 

menjalani rawat inap periode tahun 2020-

2021. Populasi berjumlah 406 pasien. Per-

hitungan sampel menggunakan rumus slovin 

dengan teknik sampling simple random 

sampling. Kriteria inklusi yaitu semua pasien 

yang data rekam medisnya lengkap sesuai 

variabel yang akan diteliti. Kriteria eksklusi 

adalah data rekam medis yang tidak lengkap. 

Besarnya sampel penelitian yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 211 

sampel. 

Kadar hemoglobin pasien COVID-19 

menjadi variabel dependen dan derajat kepa-

rahan pasien COVID-19 sebagai variabel 

independen. Analisis meliputi analisis uni-

variat dan analisis bivariat menggunakan uji 

Pearson Chi Square dengan nilai p<0,05.  

Penelitian telah disetujui Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan dengan terbitnya ethical 

clearance  No. 008/ KEPK/ FKUNIMAL-

SUCM/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Analisis Univariat 

 

Hasil penelitian dipaparkan dengan 

menggunakan 2 uji analisis yaitu univariat 

dan bivariat. Penggunaan analisis univariat 

yaitu menentukan distribusi frekuensi va-

riabel dari masing-masing karakteristik 

meliputi jenis kelamin, usia, gambaran kadar 

hemoglobin, serta derajat keparahan pasien 

COVID-19. Analisis bivariat digunakan un-

tuk menentukan hubungan antara variabel 

kadar hemoglobin dengan variabel derajat 

keparahan pasien COVID-19. 

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Pasien COVID-19 

Karakteristik Frekuensi, n (%) 

Usia (th)  

  Balita (0-5)  0 (0,0) 

  Kanak-kanak (6-11)  0 (0,0) 

  Remaja (12-25)  15 (7,1) 

  Dewasa (26-45)  53 (25,1) 

  Lansi (46-65)  114 (54,0) 

  Manula (>65)  29 (13,7) 

Jenis Kelamin  

  Laki-Laki 107 (50,7) 

  Perempuan 104 (49,3) 

Kadar Hb (gr/dL)  

  Anemia (<12) 93 (44,1) 

  Tidak (≥12) 118 (55,9) 
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Tabel 2. Karakteristik Pasien COVID-19 
 

Karakteristik Frekuensi, n (%) 

Derajat Keparahan COVID-19  

  Ringan-Sedang 99 (46,9) 

  Berat 103 (48,8) 

  Kritis 9 (4,3) 

 

 

Pada Tabel 1 didapatkan mayoritas 

berusia 46-65 tahun (lansia) sebesar 54,0% 

(114 pasien) sedangkan minoritas usia yaitu 

usia 12-25 tahun (remaja) sebesar 7,1% (15 

pasien); Sebesar 50,7% (107 pasien) kategori 

laki-laki menjadi mayoritas jenis kelamin 

dibandingkan kategori perempuan sebesar 

49,3% (104 pasien). 

Tabel 1 juga menunjukkan mayoritas 

pasien COVID-19 yang dirawat inap tidak 

anemia dengan kadar hemoglobin ≥ 12 gr/ 

dL sebesar 55,9% (118 pasien), sedangkan 

pasien COVID-19 yang mengalami anemia 

sebesar 44,1% (93 pasien). Mayoritas derajat 

keparahan pasien COVID-19 yaitu derajat 

berat sebesar 48,8% (103 pasien), sedangkan 

minoritas derajat keparahan COVID-19 

yaitu derajat kritis sebesar 4,3% (9 pasien). 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 2 menunjukkan derajat keparahan 

kritis didominasi oleh pasien COVID-19. 

 

 

 

Tabel 2. Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Derajat Keparahan Pasien Rawat Inap 

COVID-19 

Kadar Hemoglobin 

Derajat Keparahan p Value 

Ringan-Sedang 

n(%) 

Berat 

n(%) 

Kritis 

n(%) 

 

Anemia (<12) 43(46,2) 45(48,4) 5(5,4) 0,777 

Tidak (>12) 56(47,5) 58(49,2) 4(3,4)  

 

Pasien yang mengalami anemia sebesar 

5,4% (5 pasien) sedangkan mayoritas pasien 

COVID-19 dengan derajat keparahan ringan-

sedang yaitu pasien COVID-19 tanpa anemia 

sebesar 47,5% (56 pasien). Hasil Uji Pearson 

Chi Square didapatkan nilai p=0,777 (p> 

0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak 

dijumpai hubungan yang bermakna antara 

kadar hemoglobin dengan derajat keparahan 

pasien COVID-19 yang menjalani rawat 

inap di RSU Cut Meutia, Kabupaten Aceh 

Utara, Provinsi Aceh. 

 

Pembahasan 

 

Karakteristik Pasien COVID-19 

Hasil studi dijumpai jumlah sampel 

berjumlah 211 sampel. Mayoritas karak-

teristik pasien COVID-19 yang dirawat inap 

di RSU Cut Meutia yaitu kelompok usia 46-

65 tahun (lansia) sebesar 54,0% dan laki-

laki sebesar 50,7%. Hasil tersebut serupa 

dengan penelitian sebelumnya bahwa COVID-

19 sebagian besar terkonfirmasi pada 

kelompok usia lansia.13 Hasil serupa juga 

dipaparkan bahwa seseorang yang berusia 

>60 tahun akan rentan terpapar COVID-19 

(Adjusted OR=9,393) dibandingkan dengan 

umur <60 tahun.14 Penelitian menyatakan 

dimana pasien COVID-19 didominasi oleh 

rentang usia 60-69 tahun sebesar 27% (69 

pasien), usia >62 tahun akan berisiko 1,31 
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kali terkena infkesi COVID-19 jika mem-

bandingkan dengan usia <62 tahun.15 

Usia sangat berkaitan dengan infeksi 

COVID-19, sebab seseorang yang sudah 

berusia lanjut sudah terjadi mekanisme 

penuaan dari struktur dan fungsi tubuh, 

menurunnya sistem imunitas tubuh, disertai 

penderita yang sudah mendapatkan penyakit 

komorbid sebelumnya akan mengakibatkan 

kondisi fisik semakin melemah sehingga 

infeksi COVID-19 akan mudah. Selain itu 

faktor lanjutnya usia mengakibatkan kebijakan 

dalam menjaga kesehatan dari COVID-19 

sering terabaikan, akibatnya risiko ter-

infeksinya penyakit kelompok lanjut usia 

meningkat.16  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

perbedaan jumlah sampel pada karakteristik 

jenis kelamin, dapat dilihat sebesar 50,7% 

jenis kelaminnya laki-laki dan sebesar 49,3% 

jenis kelaminnya perempuan. Laki-laki 

lebih berisiko terhadap infeksi penyakit 

dibandingkan dengan perempuan.17 Peranan 

penting hormon seks seperti progesteron 

dan kromosom X dalam sistem imunitas, 

baik bawaan maupun adaptif menyebabkan 

perempuan terlindungi terhadap infeksi 

penyakit ini jika membandingkannya dengan 

laki-laki. Laki-laki juga biasanya disebabkan 

oleh aktivitas yang sering dilakukan diluar 

rumah dibandingkan perempuan sehingga 

infeksi COVID-19 lebih rentan. Kemudian 

tingkat pengetahuan terhadap epidemiologi 

dan hal-hal yang mempengaruhi tingginya 

infeksi penyakit ini, perempuan lebih 

peduli akan hal tersebut dibandingkan laki-

laki.16 

 

Kadar Hemoglobin Pasien COVID-19 

Sebagian besar yang dirawat di RSU Cut 

Meutia, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi 

Aceh adalah pasien COVID-19 tanpa disertai 

anemia sebesar 55,9% dan pasien COVID-

19 yang dengan anemia sebesar 44,1%. Hal 

ini menggambarkan bahwa sebagian besar 

pasien COVID-19 tidak dijumpai anemia. 

Namun, pasien COVID-19 yang menderita 

anemia mengalami kenaikan prevalensi.  

Hasil serupa pernah diteliti di Iran, 

menunjukkan mayoritas sampel terdapat 

pada pasien COVID-19 non-anemia (Hb 

≥12 gr/ dL) sebesar 51,73% jika memban-

dingkannya dengan pasien COVID-19 yang 

mengalami anemia (Hb ≤12 gr/dL) sebesar 

48,27%. Prevalensi anemia yang cukup tinggi 

dalam penelitiannya mungkin terkait dengan 

tingginya prevalensi anemia yang sudah ada 

sebelumnya di Iran, perbedaan komorbiditas, 

definisi anemia yang digunakan dalam 

penelitian yang berbeda, dan tingkat kepa-

rahan penyakit.12  

DeMartino, dkk (2020) mengemukakan 

dalam hasil penelitianya yang meneliti 

terkait kadar hemoglobin pasien COVID-

19 dan non-COVID-19, bahwa seluruh 

instansi penelitian dunia bekerja dengan 

cepat dalam upaya preventif penyebaran 

penyakit, pengelolaan pasien, dan mengem-

bangkan terapi definitif terkait pasien COVID-

19. Pada penelitiannya tidak menunjukkan 

adanya hubungan anemia hemolitik atau 

pergeseran kurva disosiasi hemoglobin-oksi-

gen normal. Dengan demikian, COVID-19 

tidak mempengaruhi pengiriman oksigen  

melalui mekanisme yang melibatkan hemo-

lisis sel darah merah dan penghapusan zat 

besi dari kelompok prostetik heme di 

hemoglobin.18 Penelitian Urrechaga, dkk 

(2020) juga tidak ditemukan adanya hemo-

lisis sel darah merah yang terdeteksi, 

dibuktikan dengan haptoglobin pada tingkat 

yang stabil.19 

 

Hubungan Kadar Hemoglobin dengan 

Derajat Keparahan Pasien COVID-19 

Hasil analisis menyatakan tidak terdapat 

hubungan antara kadar Hb dengan derajat 

keparahan pasien COVID-19 yang menjalani 

rawat inap di RSU Cut Meutia. Hasil ini 

serupa dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan tidak ditemukan korelasi he-

moglobin yang signifikan antara rendah 

atau tingginya kadar Hb dengan derajat 

keparahan pasien COVID-19.20 Hasil berbeda 

dikemukakan bahwa penurunan kadar hemo-

globin berbading lurus dengan tingkat ke-

parahan penyakit pasien COVID-19.21 
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Kadar hemoglobin yang rendah pada 

pasien COVID-19 lebih cenderung me-

ngalami peningkatan interleukin-6 (IL-6), 

yang menunjukkan reaksi inflamasi yang 

parah.22 Kadar serum IL-6 yang mengalami 

peningkatan selaras dengan perkembangan 

derajat keparahan pada pasien COVID-19. 

Sampel yang mengalami anemia, memiliki 

kemungkinan untuk berkembang menjadi 

pneumonia berat lebih tinggi.23 Hal ini bisa 

ditinjau dari hasil penelitian, bahwa mayoritas 

kadar hemoglobin pasien COVID-19 dengan 

derajat kritis yaitu mengalami anemia. 

Pada kondisi sepsis yang menjadi salah 

satu kriteria derajat kritis pasien COVID-

19, sering dijumpai keadaan anemia dimana 

menurunnya jumlah sel darah merah, hemo-

globin, dan hematokrit. Tetapi pada literasi 

yang lain mengatakan bahwa kadar hemo-

globin akan tetap normal pada pasien sepsis, 

kecuali terjadinya eritrolisis, sehingga meng-

akibatkan penurunan kadar hemoglobin.24 

Kondisi anemia secara signifikan dapat 

memperparah derajat keparahan pasien 

COVID-19 termasuk kematian, kebutuhan 

ventilator, dan rawatan di ruang ICU. Pe-

nelitian lain menyatakan hasil yang ber-

beda, tidak melaporkan hubungan yang 

signifikan antara kadar hemoglobin yang 

rendah dan kelangsungan hidup pasien CO-

VID-19. Perbedaan yang diamati mungkin 

terkait dengan rancangan penelitian (retro-

spektif vs prospektif), besar sampel, dan 

kriteria inklusi. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, peneliti 

mendefinisikan anemia berdasarkan kadar 

hemoglobin saat masuk, dan peneliti tidak 

mendapatkan informasi kadar hemoglobin 

sebelum infeksi COVID-19. Kedua, peneliti 

tidak mengukur biomarker anemia lainnya, 

termasuk serum zat besi, feritin, dan tingkat 

transferrin.12  

Insidensi anemia yang rendah pada 

pasien COVID-19 bisa dihubungkan dengan 

usia sel darah merah yang lama, serta pro-

liferasi kompensasi sel darah merah pada 

pasien COVID-19 yang mengalami hipoksia. 

Hampir semua pasien yang mengalami penu-

runan kadar Hb dan kadar hematokrit yang 

rendah, memiliki penyerta gangguan hemato-

onkologi yang diketahui bisa mengakibatkan 

menurunnya kadar Hb dan kadar hematokrit. 

Hal ini belum bisa dipastikan terkait dengan 

kejadian anemia yang dialami oleh pasien 

apakah karena infeksi COVID-19 atau ko-

morbidnya. Penelitian ini masih diperlukannya 

studi lebih lanjut untuk mengonfirmasi apakah 

kadar hemoglobin bisa dijadikan marker 

prognosis pada pasien COVID-19.25 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Sebgaian besar pasien COVID-19 yang 

dirawat inap berusia 46-65 tahun dengan 

kategori lansia dan mayoritas berjenis ke-

lamin laki-laki. Berdasarkan penelitian 

didapatkan mayoritas kadar hemoglobin 

pasien COVID-19. Berdasarkan analisis 

bivariat dijumpai tidak terdapat hubungan 

antara kadar hemoglobin terhadap derajat 

keparahan pasien COVID-19 yang dirawat 

inap di RSU Cut Meutia Aceh Utara periode 

2020-2021. 

 

Saran 

 

Sebagai evaluasi untuk lebih mening-

katkan kewaspadaan mengenai hubungan 

kadar Hb terhadap derajat keparahan pasien 

COVID-19 yang dirawat inap, maka dapat 

dilakukan penelitian berikutnya dengan 

menambahkan beberapa variabel lain ber-

hubungan dengan derajat keparahan pasien 

COVID-19 yang dirawat inap.   
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